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A B S T R A K 

Pembelajaran daring yang dilakukan membuat pembelajaran menjadi tidak 
efektif dan membosankan. Hal ini terjadi karena guru belum menghadirkan 
media yang tepat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengembangan media yang menarik contohnya seperti video demontasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran demonstrasi 
pada topik siklus air di kelas V sekolah dasar dengan menggunakan Model 4D. 
Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen sebagi ahli materi, 2 orang dosen 
sebagai ahli media, dan 2 orang guru sebagai praktisi. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode kuesioner berupa google form yang diberikan 
kepada responden. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur 
tingkat validitas video pembelajaran demonstrasi adalah rating scale berupa 
lembar penilaian materi dan media video pembelajaran demonstrasi dari ahli. 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan rumus indeks validitas 
Aiken untuk data para ahli dan rumus mean untuk mengetahui rata-rata skor 
validitas dari respons praktisi dan siswa pada video pembelajaran demonstrasi. 
Hasil validitas materi video pembelajaran demonstrasi yang diperoleh adalah 
sebesar 0.96 “validitas tinggi”, selanjutnya hasil ahli media diperoleh skor 
sebesar 0.92 dengan kriteria “validitas tinggi”. Sedangkan pada analisis skor 
penilaian para responden menggunakan rumus mean memperoleh rata-rata 
sebesar 3.72 dari respons praktisi dengan kategori “sangat baik”, dan 3.94 dari 
respons siswa dengan kategori “sangat baik”. Jadi, video pembelajaran 
demonstrasi yang dikembangkan pada topik siklus air dinyatakan valid dan layak 
digunakan dalam pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar.  

 
A B S T R A C T 

Online learning that is done makes learning ineffective and tedious. This happens because the teacher has 
not presented the right media in the learning process. Therefore, it is necessary to develop interesting media, 
for example, such as demonstration videos. This study aims to develop a demonstration learning video on 
the topic of the water cycle in grade V elementary schools using the 4D Model. The subjects of this study 
were 2 lecturers as material experts, 2 lecturers as media experts, and 2 teachers as practitioners. Methods 
of data collection using a questionnaire method in the form of google form given to respondents. While the 
instrument used to measure the validity level of the demonstration learning video is a rating scale in the form 
of material assessment sheets and demonstration learning video media from experts. The data obtained 
were then analyzed using the Aiken validity index formula and the mean formula. The results of the validity of 
the demonstration learning video material obtained were 0.96 "high validity", then the results of the media 
expert obtained a score of 0.92 with the criteria of "high validity". Whereas in the analysis of the respondents 
'assessment scores using the mean formula obtained an average of 3.72 from practitioners' responses with 
the "very good" category, and 3.94 from student responses with the "very good" category. So, the 
demonstration learning video developed on the topic of the water cycle is declared valid and suitable for use 
in learning in grade V elementary school.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk menghasilkan generasi yang berkualitas memiliki peranan 
yang sangat penting bagi kemajuan suatu negara. Begitu pentingnya peran pendidikan maka seringkali dilakukan 
inovasi-inovasi guna meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu yang menjadi fokus adalah inovasi dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, selain fokus pada siswa, pola pikir pembelajaran perlu diubah dari 
sekedar memahami konsep dan prinsip keilmuan, siswa juga diminta memiliki kemampuan untuk berbuat 
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sesuatu menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang dikuasai (Hayati et al., 2017). Hal yang sama juga 
berlaku dalam proses pembelajaran IPA di SD. Proses utama yang perlu dilakukan dalam pembelajaran IPA 
adalah memberikan siswa pengalaman langsung dalam membangun pengetahuannya melalui berbagai kegiatan 
ilmiah yang bermakna (Dewi et al., 2017; Hendracipta, 2016; Tias, 2017). Pembelajaran IPA yang berfokus pada 
aktivitas siswa memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kreativitas siswa (Huang et al., 2020). Selain 
itu, dalam proses pembelajaran juga dibutuhkan sebuah media pembelajaran, hal ini sesuai dengan karakteristik 
siswa SD yang masih dalam tahap operasional konkret.  Perantara penyajian materi pembelajaran kepada siswa 
akan lebih baik bila didukung dengan penggunaan media pembelajaran karena dapat membantu siswa untuk 
lebih mudah memahami materi yang dibelajarkan (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020).  Penggunaan media 
pembelajaran juga memiliki peranan penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa (Hayati et al., 2017). Jadi 
pembelajaran IPA merupakan interaksi antara komponen-komponen atau permasalahan ilmiah untuk 
membentuk kreativitas peserta didik (Sulthon, 2016). Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran IPA  merupakan 
pembelajaran yang wajib dipelajari sejak menempuh pendidikan dasar sampai ke jenjang yang paling tinggi, 
karena pembelajaran IPA tersebut mempelajari mengenai peristiwa-peristiwa alam guna mengembangkan 
kemampuan penggunaan keterampilan IPA. 

Pada kenyataanya, proses pembelajaran muatan IPA di sekolah masih belum berlangsung sesuai 
harapan. Hasil penyebaran kuesioner pada 9 s/d 11 November 2020 terhadap guru kelas V SD Gugus IX 
Kecamatan Buleleng pada muatan IPA khususnya pada topik siklus air, menunjukkan sebanyak 44% guru 
menyatakan bahwa ketika mengajar guru tidak menggunakan media pembelajaran selain buku. Beberapa 
penelitian juga menyebutkan permasalahan yang hampir sama. Guru belum menggunakan media pembelajaran 
secara maksimal dan hanya memanfaatkan papan tulis dan buku paket (Hastuti et al., 2019; Widana et al., 2018).  
Dalam proses pembelajaran guru masih mengalami kesulitan untuk memilih media, metode, dan penkondisian 
kelas  (Fitriani et al., 2021). Seringkali media yang digunakan oleh guru belum mampu meningkatkan perhatian 
siswa ketika pembelajaran berlangsung (Lestari, 2018). Ditengah upaya pemerintah dan juga seluruh pelaksana 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan muncul permaslahan baru yang harus dihadapi bersama 
yaitu adanya pandemi Covid-19 oleh setiap. Proses pembelajaran dialihkan dari pembelajaran tatap muka 
menjadi pembelajaran online, peralihan ini menghadirkan tantangan nyata untuk guru dan siswa (Jr. et al., 2021; 
Mishra et al., 2020; Scherer et al., 2021). Berlandaskan pada permasalahan-permasalahan tersebut, maka dirasa 
sangat perlu untuk segera menanganinya, sebab apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka 
akibatnya hasil belajar IPA siswa akan semakin rendah kedepannya. 

Salah satu cara mengatasi hal tersebut adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan topik bahasan serta dapat memfasilitasi pembelajaran daring ditengah wabah 
Covid-19. Media tersebut adalah video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret. Pembelajaran online 
akan sangat efektif apabila dilakukan dengan instruksi dan peragaan (Tseng, 2021). Video sebagai media 
pembelajaran dirasa sangat tepat digunakan dalam proses pembelajaran sains (Busyaeri et al., 2016). Fungsi 
media bagi peserta didik sangat membantu dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu memotifasi minat 
belajar siswa, dengan adanya media pembelajaran akan memudahkan peserta didik dalam mengingat materi 
yang diberikan, karena media pembelajaran merupakan salah satu fasilitas belajar yang sangat efektif, selain itu 
juga membantu guru dalam mengefisiensikan serta mempermudah memberikan materi kepada siswa (Aghni, 
2018). Selain fungsi adapun kelebihan dari media pembelajaran yaitu menumbuhkan semangat serta antusius 
belajar siswa, memperjelas materi yang disampaikan dalam pembelajaran, menumbuhkan minat belajar siswa 
karena pembelajaran menarik (Mulyono et al., 2019; Supriyono, 2018).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa media video memiliki tingkat keefektifan yang baik dalam hal 
meningkatkan minat  dan hasi belajar siswa SD (Andreas & Gusmareta, 2019; Fahrurozi & Dwi Maryono, 2017; 
Maghfiroh, 2017; Sun & Gao, 2016; Suryansyah & Suwarjo, 2016). Video pembelajaran merupakan unsur yang 
sangat terpenting, karena dengan adanya video pembelajaran akan dapat meningkatkan daya imajinasi siswa 
lebih luas (Alamsyah et al., 2018; Kamlin & Keong, 2020; Mulyono et al., 2019). Video merupakan media 
elektronik yang mampu menggambungkan antara audio dan juga visual secara bersamaan sehingga 
menghasilkan tayangan yang menarik untuk diberikan kepada siswa (Nurwahidah et al., 2013). Dimana dengan 
adanya video pembelajaran akan dapat meningkatkan kualitas belajar serta dapat meningkatkan sikap positif 
belajar terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Agustini & Ngarti, 2020; Suryansyah & Suwarjo, 2016). 
Menurut beberapa penelitian menyebutkan bahwa media video adalah media yang menyajikan informasi dalam 
bentuk suara dan visual, karena penggunaan video dalam pembelajaran lebih banyak menggunakan indra 
dibandingkan dengan media lainnya, dengan video pembelajaran siswa dapat belajar dengan melihat gambar 
dan juga mendengarkan (Syaparuddin & Elihami, 2020).  

Namun, satu kesamaan yang menjadi kelemahan dari beberapa penelitian tersebut adalah media video 
yang digunakan belum ada yang memadukan dengan metode demonstrasi dan benda konkret sebagai isi dari 
media tersebut. Hal ini yang mendorong dilakukannya penelitian pengembangan ini. Media yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret pada topik siklus air di kelas 
V sekolah dasar. Hasil penelitian menyebutkan penggunaan media benda konkret memiliki peran yang ampuh 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa SD (Kristiani & Prasetyo, 2016; Nilayanti et al., 2017; Sulistiani, 2016; 
Suryantari et al., 2019). Kelebihan media yang dikembangkan dalam penelitian ini dibandikan dengan media 
sejenis, yaitu: 1) memadukan video, metode demonstrasi, dan benda konkret menjadi satu bagian yang utuh; 2) 
kualitas gambar dan suara yang jelas; 3) dan membantu siswa untuk bisa belajar lebih mandiri dan percaya diri.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran yang tervalidasi. Harapan 
dikembangkannya media video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret untuk meningkatkan 
pemahaman IPA siswa kelas V Sekolah dasar khususnya pada topik siklus air serta membuat siswa lebih serius 
dalam mengikuti pembelajaran. 
 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media video pembelajaran demonstrasi dengan 
media konkret pada topik siklus air di kelas V Sekolah Dasar. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang dipilih atas dasar pertimbangan bahwa 
penyajian model pada desain model pembelajaran 4D dilakukan secara sederhana (Tegeh et al., 2019). Pada 
Tahap Pendefinisian (Define) ini terdapat 4 analisis untuk dapat mencari pokok permasalahan yang ada. Analisis 
yang dimaksud yaitu: Analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kurikulum dan analisis media. 
Pada analisis kebutuhan yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru selama proses 
pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan memberikan kuesioner pada guru. Adapun pemberian 
dilakukan dengan memberikan kuesioner melalui google form untuk guru di Sekolah Dasar. Selanjutnya pada 
analisis karakteristik siswa berguna untuk mengetahui kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, 
kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, dan pengalaman belajar siswa sebelumnya. Analisis video 
pembelajaran yang sudah ada bertujuan untuk mengetahui jenis video pembelajaran yang sudah ada dan 
efektivitasnya dalam proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan analisis kurikulum berguna untuk 
menetapkan pada kompetensi yang mana dalam video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret 
tersebut akan dikembangkan. Analisis kurikulum dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi 
yang ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. Selanjutnya pada Tahap design difokuskan dalam 
pemilihan isi materi sesuai dengan kebutuhan karakteristik siswa dan kompetensi yang dikembangkan dalam 
video pembelajaran. Membuat rancangan video pembelajaran secara keseluruhan dimulai dari perancangan 
skenario video, media yang akan dijadikan objek konkret dari penyampaian master, dan perancangan kisi-kisi 
desain instrumen yang digunakan dalam penilaian video pembelajaran. Kemudian keseluruhan rancangan 
tersebut diperlihatkan kepada dosen pembimbing guna masukan dan saran untuk kemudian bisa dilaksanakan 
proses revisi. Rancangan media yang sudah selesai direvisi selanjutnya akan dilanjutkan ke tahap develop. 
Adapun tahapan-tahapan serta gambar bagan dari model 4D dapat dijelaskan pada tabel gambar 01. 

 

 

Gambar 01. Bagan Model 4D 
 

Tahap pengembangan (Develop) bertujuan untuk menghasilkan draf final perangkat pembelajaran yang 
baik (Kurniawan et al., 2017). Video pembelajaran yang sudah mendapatkan persetujuan dari dosen 
pembimbing selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap penilaian melalui melalui uji penilaian dari ahli materi, ahli 
media, respons praktisi dan respons siswa untuk melakukan review video pembelajaran yang sudah 
dikembangkan, uji penilaian video pembelajaran dilakukan dengan cara memberi lembar instrumen penilaian 
kepada para penilai yang terbagi menjadi 2 ahli materi, 2 ahli media, 2 orang guru, dan 5 orang siswa. Hal itu 
bertujuan untuk mengetahui validitas isi video pembelajaran dan kelayakan video pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Tahap penyebaran (Disseminate) dilakukan dengan penyebaran produk dalam pengembangan 
video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret yang sudah terbukti validitasnya melalui youtube 
sehingga guru dan siswa yang memerlukan dapat dengan mudah menemukan dan mengakses video 
pembelajaran demonstrasi dengan media konkret tersebut. 

Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah para ahli yang berkompeten dibidangnya, dimana para 
ahli tersebut terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang guru dan 5 orang siswa sebagai 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 2 Tahun 2021 pp. 248-257 251 

 

 

 
 

I Made Krisna Bayu / Belajar Siklus Air Melalui Video Demonstrasi dengan Media Konret 

responden siswa. Sedangkan metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode kuisioner. Metode 
kuisioner dilakukan untuk mendapat data dari sekolah berupa keadaan media di sekolah, informasi dari respons 
guru dan respons siswa serta informasi dari analisis kebutuhan pada sekolah. Adapun langkah-langkah untuk 
membuat kuesioner ialah (Sandjaja & Purnamasari, 2017). 1) Merencanakan hal apa saja yang ingin diukur, 2) 
Memformulasikan pernyataan maupun pertanyaan agar mendapat informasi yang diinginkan, 3) Memeriksa dan 
merevisi permasalahan yang ada, tes ulang kembali bila dirasa perlu, 4) Menentukan tata bahasa dari 
pertanyaannya atau pernyataan, serta layout dari kuesioner. Sedangkan Instrumen yang digunakan pada 
penelitian, yaitu rating scale. Skala yang digunakan pada rating scale adalah 1-4 (Ilhami & R, 2017). Adapun kisi-
kisi lembar validasi video pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No  Aspek  Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

1 Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran 1,2,3 3 
Penyampaian materi 4,5,6,7 4 
Kualitas memotivasi 8,9,10,11 4 

2 Materi relevansi 
materi 12, 13, 14 3 
Pemilihan materi 15, 16, 17, 18 4 

Jumlah Butir 18 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No  Aspek  Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

1 Kualitas media 
Kualitas video yang ditampilkan 1,2,3,4 4 
Kemudahan penggunaan 5,6 2 
Kejelasan suara dan kejelasan teks 7,8,9,10 4 

2 
Penggunaan  

bahasa 
Kualitas penggunaan bahasa 11, 11, 13 3 
Kesesuaian penempatan kalimat 14,15 2 

3 Tampilan media Penyajian video 16,17  2 
Tata letak 18, 19, 20 3 

Jumlah Butir 20 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Respons Praktisi 

No  Aspek  Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

1 Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran 1,2,3 3 
Penyampaian materi 4,5,6,7 4 
Kualitas memotivasi 8,9,10,11 4 

2 Materi relevansi 
materi 12, 13, 14 3 
Pemilihan materi 15, 16, 17, 18 4 

3 Kualitas media 
Kualitas video yang ditampilkan 19,20,21,22 4 
Kemudahan penggunaan 23,24 2 
Kejelasan suara dan kejelasan teks 25,26,27,28 4 

4 
Penggunaan  

bahasa 
Kualitas penggunaan bahasa 29,30,31 3 
Kesesuaian penempatan kalimat 32,33 2 

5 Tampilan media Penyajian video 34,35  2 
Tata letak 36,37,38 3 

Jumlah Butir 38 
 

Instrumen yang telah disusun selanjutnya dilakukan tahap uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut dengan menggunakan rumus Gregory. Setelah data terkumpul 
dengan menggunakan instrumen tersebut, selanjunya akan dilakukan analisis data dengan Teknik deskriptif 
kuantitatif terhadap 2 hal meliputi analisis validitas isi media video demonstrasi oleh para ahli dan analisis para 
responden terkait media yang dikembangkan. Penggunaan metode ini untuk menganalisis data berupa skor yang 
diperoleh melalui lembar penilaian dari para ahli dan para responden. Data yang sudah diperoleh, kemudian 
dihitung guna mencari validitas media yang sudah dikembangkan. Hasil data dari para ahli dihitung 
menggunakan rumus validitas indeks Aiken sedangkan hasil data dari para responden dihitung menggunakan 
rumus mean. Setelah rata-ratanya diperoleh selanjutnya dikonversikan dengan tabel konversi tingkat 
pencapaian skala 5. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret 

pada topik siklus air di kelas V Sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan model 4D yang terdiri 4 tahap yaitu: 
Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), Penyebaran (Disseminate).. 

 
Tahap Pendefinisian 

Analisis kebutuhan yang dilaksanakan menggunakan kuesioner berupa goole form kepada guru kelas V 
SD Gugus IX Kecamatan Buleleng menunjukkan: sebanyak 55% guru menyatakan tidak menggunakan media 
pembelajaran dalam mengajar. Selanjutnya 44% guru menyatakan bahwa ketika mengajar guru tidak 
menggunakan media pembelajaran selain buku. Selain itu, 55% guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
media pembelajaran berupa video dalam proses pembelajaran. Penggunaan media video yang dibuat sendiri, 
88% guru menyatakan bahwa tidak menggunakan media berupa video pembelajaran yang dibuat sendiri. 
Sedangkan untuk isi dari video yang digunakan guru dalam pembelajaran, 44% guru menyatakan bahwa Video 
yang digunakan tidak berisi kegiatan demonstrasi didalamnya. Terakhir menurut hasil observasi dan 
penyebaran kuesioner pada guru kelas V SD Gugus IX Kecamatan Buleleng menunjukkan sebanyak 77% 
menyatakan bahwa video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret sangat penting untuk 
dikembangkan. Maka dari itu perlu dikembangkan sesuatu media pembelajaran yang dapat membantu guru 
dalam menjelaskan materi melalui kegiatan demonstrasi. Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah 
video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret.  Analisis karakteristik siswa menghasilkan anak kelas V 
SD berada di tahap operasional konkret dengan kisaran usia 6 – 12 tahun. Pada tahap ini, anak sudah cukup 
matang menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang ada saat ini (Ibda, 
2015). Maka dari itu pada tahap operasional konkret siswa wajib diberikan objek fisik agar mereka tidak 
kesulitan dalam menyelesaikan sesuatu permasalahan. Salah satu yang dapat diberikan kepada siswa kelas V SD 
adalah video Pembelajaran demonstrasi dengan media konkret. 

Analisis video pembelajaran yang sudah ada bertujuan untuk mengetahui jenis video pembelajaran yang 
sudah ada dan efektivitasnya dalam proses pembelajaran berlangsung. hal ini menjadi pertimbangan dalam 
mengembangkan video pembelajaran agar video pembelajaran yang dihasilkan berkualitas. Adapun beberapa 
kriteria yang dijadikan acuan pengembangan video pembelajaran ini yaitu: (1) aspek kualitas media yang 
meliputi kualitas video yang ditampilkan, kemudahan, dan kejelasan suara dan kejelasan teks/bacaan, (2) aspek 
penggunaan bahasa yang meliputi kualitas penggunaan bahasa, dan kesesuaian penempatan kalimat, (3) aspek 
tampilan media yang meliputi penyajian video dan tata letak. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis 
dengan menganalisis KI, KD, dan Indikator yang termuat pada buku guru dan siswa yang dapat digunakan 
sebagai acuan dalam mengembangkan media. Hasil Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
yang diperoleh dapat disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD)  Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk 
hidup  

 

3.8.1 Menelaah pengertian siklus air  
3.8.2 Menguraikan dampak dari kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi siklus air  
3.8.3 Mendeteksi tahapan terjadinya siklus air 

 
Tahap Perancangan 

Setelah tahap pendefinisian, dilanjutkan pada tahap perancangan (design). Tahap ini memiliki tujuan 
untuk merancang video pembelajaran berdasarkan pendefinisian yang telah dilakukan sebelumnya. Proses 
pembuatan media diawali dari merancang sebuah naskah skenario dan juga membuat media siklus air terlebih 
dahulu, dilanjutkan dengan proses pengambilan video menggunakan kamera handphone. Video pembelajaran 
yang dikembangkan memiliki Durasi video sekitar 6 menit dengan format video mp4, resolusi 1080P x 30fps, 
rasio 16:9 (Youtube). Kain berwarna hijau dan hitam, gambar, serta latar belakang gambar bergerak dijadikan 
bahan dalam pembuatan video ini. Pada bagian akhir video berisikan motivasi dan penguatan yang ditujukan 
kepada siswa. 

 
Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan dimulai dari tahap produksi, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Namun 
karena situasi dan kondisi serta keterbatasan waktu menyebabkan tahap implementasi dan tahap evaluasi tidak 
bisa dilaksanakan. Setelah tahap produksi media video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret selesai 
kemudian dilakukan uji coba kepada 2 orang dosen ahli materi, 2 dosen ahli media, dan 2 orang guru sebagai 
responden praktisi dan 5 orang siswa sebagai responden siswa. Tahap produksi merupakan tahap proses 
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pembuatan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret berdasarkan naskah yang telah dirancang. 
Terdapat 3 bagian dalam proses video pembelajaran yaitu: pembuka, inti, dan penutup. Pada bagian pembuka 
video dilakukan dengan membuat intro terlebih dahulu. Intro dibuat dengan animasi yang berisikan teks berupa 
salam pembuka, identitas diri, judul, dan tujuan pembelajaran. selanjutnya dialakukan menyapa siswa dibuat 
dengan narator berdiri di depan kamera, menyapa siswa dengan latar gambar ruang kelas dengan jenis shot-
medium yang dibantu dengan greenscreen yang nantinya latar belakang video menjadi ruang kelas. Sedangkan 
pada bagian inti dilakukan dengan memberikan permasalahan kepada siswa dengan narator berdiri di depan 
kamera, menjelaskan materi mengenai arti siklus air dan dampak kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi 
siklus air di muka bumi, dan menampilkan sebuah skema siklus air di muka bumi menggunakan media yang 
telah dibuat. Terakhir pada bagian penutup dilakukan dengan memberikan motivasi dan penguatan yang 
ditujukan kepada siswa, memberikan latihan sebagai tindak lanjut yang nantinya dikerjakan oleh siswa, dan 
menutup video dengan mengucapkan salam dan terima kasih dengan tampilan narator berdiri di depan kamera 
berlatarkan ruang kelas. 
 
Adapun tahap produksi dilaksanakan sebagai berikut 

Pada tahap penyebaran produk video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret yang sudah 
teruji validitasnya dilakukan melalui youtube sehingga guru dan siswa yang memerlukan dapat dengan mudah 
menemukan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret tersebut. Data hasil uji validitas media 
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui validitas media yang dikembangkan. Analisis data dilaksanakan melalui 
penghitungan validitas indeks Aiken. Skor yang didapat melalui lembar penilaian oleh ahli materi dan ahli media. 
Data tersebut kemudian dikonversikan ke dalam kategori validitas indeks Aiken untuk mengetahui kualifikasi 
validitas media yang dikembangkan. Hasil penilaian, hasil analisis diperoleh bahwa validitas isi ahli materi 
mendapat skor sebesar 0.96, dan validitas isi ahli media mendapat skor sebesar 0.92. Berdasarkan kategori 
validitas indeks Aiken bahwa validitas ahli materi dan validitas ahli media berada pada kategori “validitas 
tinggi”. Hal tersebut menandakan “Video Pembelajaran Demonstrasi dengan media konkret Pada Topik Siklus 
Air di Sekolah Dasar” layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
Pembahasan 

Pada tahap pertama, yaitu validitas isi media dari video pembelajaran demonstrasi dengan media 
konkret memperoleh kriteria validitas tinggi dan validitas responden memperoleh kategori sangat baik. Hasil 
tersebut diperoleh dari hasil skor validitas dari video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret pada 
analisis indeks validitas Aiken. Hal tersebut dikarenakan tujuan pembelajaran disampaikan secara jelas dalam 
media video pembelajaran dan dari penyampaian materi pada media video pembelajaran dapat menarik minat 
belajar bagi siswa. Selanjutnya, hasil penilaian oleh ahli media juga menunjukan bahwa media yang 
dikembangkan berada pada kriteria validitas tinggi. Hal tersebut dikarenakan gambar/video yang ditampilkan 
dengan materi yang dibelajarkan sesuai serta kombinasi warna pada media video pembelajaran disusun dengan 
baik dan tata letak tulisan yang ditampilkan pada video pembelajaran sudah serasi. Hasil dari para responden 
mendapat kategori “Sangat Baik”. Hal tersebut dikarenakan penyajian materi pada media video pembelajaran 
membuat siswa menyimak dengan baik serta materi yang disampaikan dalam video pembelajaran penting untuk 
siswa. Jika skor penilaian para responden dikonversikan ke dalam konversi skala lima, maka rata-rata dari 
masing-masing skor masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa, dengan diterapkannya metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA terdapat peningkatan 
nilai rata-rata hasil evaluasi siswa (Muhson, 2010; Nahdi et al., 2018; Wahyu Bagja Sulfemi & Mayasari, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh setelah dikonversikan, bahwa media video pembelajaran 
demonstrasi dengan media konkret layak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran atau video 
pembelajaran demonstrasi dengan media konkret dinyatakan “Valid”. Video pembelajaran demonstrasi dengan 
media konkret dapat dinyatakan valid oleh karena sudah sesuai dengan aspek-aspek yang termuat dalam video 
pembelajaran demonstrasi dengan media konkret tersebut. Video pembelajaran demonstrasi dengan media 
konkret memiliki 5 aspek meliputi aspek pembelajaran, aspek materi, aspek kualitas media yang dikembangkan, 
aspek penggunaan bahasa, dan aspek tampilan media. Dilihat dari hasil analisis yang dilakukan keseluruhan 
aspek-aspek yang termuat dalam video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret berada dalam 
rentangan kualifikasi sedang-tinggi pada analisis validitas indeks Aiken. Sedangkan analisis validitas dari para 
responden dengan rumus Mean keseluruhan aspek-aspek tersebut berada dalam rentangan kategori baik-sangat 
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan hasil validasi materi dan media berada dalam 
dengan kategori valid, sehingga media audio visual yang dikembangkan layak untuk digunakan (Anjarsari et al., 
2020). Selain itu penelitian lain yang juga sejalan menunjukkan bahwa media demontrasi sangat layak untuk 
dikembangkan (Karisma et al., 2019).  

Pada tahap kedua, video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret sudah sesuai dengan 
karakteristik siswa pada tahap operasional konkret dengan dasar teori analisis karakteristik siswa yang telah 
dilaksanakan menyatakan bahwa siswa kelas V sekolah dasar perlu sebuah objek atau alat perantara berupa 
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media khususnya media video untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga siswa 
tidak lagi berpikir abstrak melainkan berpikir secara konkret. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 
yang menyatakan bahwa media video selalu menampilkan gambar dan suara, dan media video pembelajaran 
dapat mengefisienkan waktu selama proses pembelajaran, serta membuat apa yang diterima oleh siswa menjadi 
lebih lama dan lebih baik tinggal dalam ingatan (Hernawati, 2018; Marhani & Umar, 2017). Oleh karena itu video 
pembelajaran demonstrasi dengan media konkret yang merupakan bentuk dari salah satu jenis media 
pembelajaran sangat penting untuk dimanfaatkan dalam mendukung proses pembelajaran menjadi lebih optimal 
dan sesuai dengan perkembangan anak. Adapun kebaharuan dari video pembelajaran demonstrasi dengan 
media konkret ini adalah membuat satu media siklus air yang dibantu dengan pompa air mini dengan penggerak 
tenaga listrik kemudian dikemas ke dalam bentuk video pembelajaran dengan kata lain terdapat media di dalam 
media. Selain itu video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret ini juga berisikan gambar, teks dan 
suara/musik pengiring agar video pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih sempurna. Video pembelajaran 
demonstrasi dengan media konkret ini juga dapat diakses Diana saja melalui media elektronik salah satunya 
pada platform Google Drive. Jika di lihat dari situasi wabah virus covid-19 seperti saat ini yang mengharuskan 
proses pembelajaran secara Darling, maka video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret ini sangat 
cocok untuk menunjang proses pembelajaran Daring. 

Pada tahap ketiga, dari hasil analisis kurikulum yang telah dilaksanakan bahwa materi pembelajaran 
dalam video pembelajaran sudah sesuai dengan KD maupun SK. Sementara itu kualitas media video 
pembelajaran dan segi pengoperasiannya terbilang mudah. Hal itu dibuktikan dengan perancangan dan 
pengembangan video pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik sehingga menciptakan hasil yang baik. Media 
video pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Hal itu dibuktikan dari hasil data uji coba 
produk yang telah dilaksanakan bahwa video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret dinyatakan 
“Valid” sehingga dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu media video pembelajaran 
ini sudah sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD yang berada pada tahap operasional konkret, yang berarti 
dalam proses pembelajarannya harus ditunjang dengan bantuan media konkret salah satunya video 
pembelajaran demonstrasi dengan media konkret. Jadi, dengan penggunaan video siswa dapat belajar dengan 
baik dan lebih memahami materi dibandingkan membaca buku saja karena dengan video dapat memberikan 
gambaran materi yang dipelajari dengan menggunakan tampilan menarik, suara yang jelas, dan contoh-contoh 
yang nyata (Citra, 2017).  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan video demonstrasi atau video pembelajaran demonstrasi 
dengan media konkret pada topik siklus air. Video demonstrasi atau video pembelajaran demonstrasi dengan 
media konkret pada topik siklus air yang dikembangkan berbeda dengan video pembelajaran pada topik siklus 
air yang telah ada, karena video tersebut belum ada yang disertai dengan metode demonstrasi pada materi siklus 
air di kelas V sekolah dasar. Video ini dikembangkan dengan gambar, animasi bergerak, media siklus air, musik, 
efek dan transisi yang menarik serta didukung dengan teknologi. Media video ini dikembangkan berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan guru di gugus IX Kecamatan Buleleng pada kelas V sekolah dasar. Selain itu, video 
pembelajaran ini dibuat dengan semenarik mungkin, serta didukung dengan bantuan teknologi. Dengan 
dikembangkannya video pembelajaran ini diharapkan dapat membantu membelajarkan siswa dan menambah 
pengetahuan siswa khususnya pada topik siklus air. Video pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid. Hal tersebut berdasarkan tahap pengembangan, validasi instrumen dan produk yang berupa 
video oleh guru dan dosen sebagai ahli. 

Dengan demikian pengembangan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret ini 
diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan siswa serta memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai materi siklus air. Penggunaan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret pada 
topik siklus air di kelas V sekolah dasar cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan metode demonstrasi melalui media 
gambar pada audio visual/video dapat meningkatkan hasil belajar siswa (W. B. Sulfemi & Nurhasanah, 2018). 
Hal ini menunjukkan video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret layak digunakan untuk 
mendukung proses pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, video pembelajaran demonstrasi dengan media 
konkret pada topik siklus air di kelas V sekolah dasar merupakan media video pembelajaran yang dapat 
memberikan pengaruh bagi siswa terutama pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat. Adapun 
keunggulan dari metode demontrasi adalah memberikan gambaran secara konkret terhadap siswa dan 
memberikan siswa pengalaman belajar secara langsung (Nawir & Pristiwaluyo, 2015). 

 

4. SIMPULAN 

Media pembelajaran berbasis media video pembelajaran demonstrasi dengan media konkret pada topik 
siklus air di kelas V layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kelayakan video yang dibuat 
dikarenakan oleh kesesuaian isi, materi maupun desain yang digunakan mampu menarik siswa untuk belajar 
dirumah. Sehingga proses pembelajaran menjadi semakin baik dan efektif. Selain itu, dengan penggunaan video 
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siswa dapat belajar dengan baik dan lebih memahami materi dibandingkan membaca buku saja karena dengan 
video dapat memberikan gambaran materi yang dipelajari dengan menggunakan tampilan menarik, suara yang 
jelas, dan contoh-contoh yang nyata/real. 
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